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Hasil belajar matematika siswa ditentukan oleh minat siswa terhadap 
matematika. Minat belajar siswa dapat dibentuk dengan baik melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dan tipe TPS pada materi Integral Tak Tentu di MAN 3 Medan Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu dengan 
rancangan kelompok tes awal-akhir secara acak. Populasinya adalah semua kelas 
XI MIPA MAN 3 Medan yang berjumlah 5 kelas. Sampel diambil dengan teknik 
penarikan sampel acak kelompok dan didapat 2 kelas yakni kelas XI MIPA 1 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan 
kelas XI MIPA 2 diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head 
Together (NHT). Instrumen untuk tes awal dan akhir menggunakan tes hasil 
belajar.  
Analisis data menggunakan uji t dan telah terpenuhi prasyarat sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dengan varians yang homogen 
baik pada tes awal maupun tes akhir. Pertama, hasil tes awal menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan belajar matematika pada kelas model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan NHT. Kedua, hasil tes akhir menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan NHT. Nilai rata-rata 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran TPS 
adalah 74,20 dengan simpangan baku 4,21 sedangkan rata-rata hasil belajar 
matematika yang diajar dengan model pembelajaran NHT adalah 76,60 dengan 
simpangan baku 3,99. Hasil belajar matematika yang diajar dengan NHT lebih 
tinggi daripada hasil belajar matematika yang diajar dengan TPS. 
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Pembimbing Skripsi I 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah “mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”1. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pendidikan ialah “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan”2. Sehingga pada akhirnya pendidikan harus dijadikan pada upaya 
mewujudkan sebuah masyarakat yang ditandai dengan adanya keluhuran budi 
pekerti dalam diri individu, keadilan dalam Negara dan sebuah kehidupan yang 
lebih bahagia dan saleh dari setiap individu. 
Matematika itu sendiri merupakan sebuah ilmu yang selalu berhubungan 
dengan kehidupan dimana siswa berada. Pendidikan matematika sebagai bagian 
dari pendidikan memiliki peranan dalam kehidupan masyarakat karena merupakan 
salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dan integral, merupakan salah satu mata pelajaran matematika di 
SLTA, yang materinya cukup banyak berkaitan dengan kehidupan nyata. Dalam 
materi ini banyak simbol dan rumus integral yang harus dikuasai perserta didik 
untuk diaplikasikan dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
                                                          
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. (n.d). diambil 13 Mei 2019, dari http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdikas.pdf 
2
 Kemdikbud. (April 2019). KBBI Daring. Diambil 15 Mei 2019, dari 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendidikan 
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Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika kurang menggembirakan. Rendahnya hasil belajar 
matematika siswa dapat disebabkan oleh banyak faktor. Salah satunya yang 
diamati penulis adalah  kurangnya variasi guru dalam strategi dan model 
pembelajaran. Hasil observasi awal peneliti kepada siswa kelas XI MIPA di MAN 
3 Medan, peneliti melihat bahwa masih ada siswa yang mengeluh dan merasakan 
sulitnya pelajaran matematika, dimana keterlibatan siswa masih kurang dalam 
pembelajaran. Dan berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu guru 
matematika, guru tersebut juga mengatakan ada beberapa siswa yang memang 
sulit memahami dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu, masih ada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. Hal ini 
didukung dengan kenyataan bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah 
atau nilainya belum memenuhi nilai batas. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai profesi tenaga 
kependidikan adalah kemampuan guru dalam membuat persiapan mengajar dan 
melaksanakan persiapan mengajar tersebut. Kegiatan pengajaran akan berjalan 
baik apabila teknik yang digunakan sesuai dengan bidang pengajarannya. Untuk 
itu guru memerlukan cara penyampaian yang tepat, hal ini sejalan dengan Firman 
Allah SWT dalam surah al-Alaq ayat 1-5: 
( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب ْأَر ْقا١( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ )٢ َكُّبَرَو ْأَر ْقا )
( ُمَرْكلأا٣( ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا )٤ا َمَّلَع )( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنلإ٥) 
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(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Kutipan ayat diatas dapat diartikan bahwa, bahwa Allah SWT., telah 
mengajarkan kita cara mengajari manusia dengan perantara kalam (dalam tafsir 
Hidayatul Insan diartikan dengan: “perantaraan tulis baca”). 4  Dari ayat diatas 
dapat di tafsirkan sebagai berikut. 
Dari manusia pun dikeluarkan dari perut ibu nya dalam keadaan tidak tahu 
apa-apa, lalu Dia menjadikan untuknya pendengaran, pengelihatan dan hati 
serta memudahkan sebab-sebab ilmu kepadanya. Dia mengajarkan 
kepadanya Al-Qur’an, mengajarkan kepadanya hikmah dan megajarkan 
kepadanya dengan perantaraan pena, dimana dengannya terjaga ilmu-ilmu. 
Maka segala puji bagi Allah yang telah mengaruniakan nikmat-nikmat itu 
tidak dapat mereka balas karena banyaknya.
5
 
Guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional pada perkembangan zaman 
globalisasi ini dalam perubahan-perubahan di bidang pendidikan, untuk itu maka 
salah satu cara untuk mengatasi problematika tersebut adalah dengan 
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran, yaitu dengan menggunakan model-
model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi kesulitan guru serta 
kesulitan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Pembelajaran 
kooperatif memiliki beberapa tipe didalamnya dan salah satunya tipe Number 
Head Together (NHT) dan tipe Think Pair Share (TPS), dimana sasaran 
penggunaan strategi pembelajaran tipe NHT dan tipe TPS dalam penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar. Seperti 
yang dilakukan oleh Indayana Febriani Tanjung (2016), bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS memengaruhi hasil belajar dengan 
                                                          
4
 Marwan bin Musa. Tafsir Qur’an: Hidayatul Insan jilid 4 (dari surah Fushshilat s.d 
Surah An Naas), h. 474 
5
 Ibid, h. 474-475 
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signifikan. Dengan demikian siswa lebih termotivasi dan giat dalam mengikuti 
mata pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
 
Untuk itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti disekolah MAN 3 Medan 
terkhusus kelas XI MIPA pada materi integral tak tentu, apakah terdapat 
perbedaan yang mendasar dalam pencapaian hasil belajar siswa yang diajar 
dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS. Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan penelitian dengan judul: “Perbedaan Hasil Belajar Matematika 
Siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Number 
Head Together (NHT) dan tipe Think Pair Share (TPS) materi Integral Tak 
Tentu di MAN 3 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun hasil masalah yang didapat diidentifikasi dari latar belakang 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
2. Kurangnya minat belajar matematika siswa. 
3. Motivasi belajar siswa yang rendah. 
4. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan TPS pada materi Integral Tak Tentu di kelas XI 
MAN 3 Medan. 
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C. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi Integral Tak Tentu kelas XI di 
MAN 3 Medan? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi Integral Tak Tentu di kelas XI 
MAN 3 Medan? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan tipe TPS pada materi Integral Tak Tentu kelas XI di 
MAN 3 Medan? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
pada materi Integral Tak Tentu kelas XI di MAN 3 Medan. 
2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
materi Integral Tak Tentu kelas XI di MAN 3 Medan. 
3. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dengan tipe TPS pada materi Integral Tak Tentu kelas XI di MAN 
3 Medan. 
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E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka yang menjadi manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan berharga dalam 
upaya mengembangkan konsep pembelajaran atau model pembelajaran yang 
diajarkan dalam mata pelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya pada mata pelajaran 
matematika untuk menjadikan suaru pendekatan yang sesuai dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
b. Sebagai informasi atau sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan belajar. 
c. Pedoman bagi penulis sebagai calon guru untuk diterapkan nantinya di 
lapangan. 
d. Bahan informasi lanjutan dan perbandingan bagi pembaca atau peneliti 
lain. 
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LANDASAN TEORITIS 
 
 
 
A. Kerangka Teori 
1. Hakikat hasil belajar matematika 
Teori belajar tuntas, seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila dapat 
menyelesaikan, menguasai kompetensi, dan karakter atau mencapai tujuan 
pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan 
keberhasilan kelas dilihat dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan atau 
mencapai minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa yang ada 
dikelas tersebut.
7
 Jika dipandang kurang dari kategori belajar tuntas maka 
kemungkinan adanya masalah dalam proses belajar dan perlunya dikaji ulang. 
Penelitian ini, lebih mengarah ke ranah kognitif. Ranah kognitif ini terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
8
 Ada beberapa 
penjelasan dari keenam aspek dari ranah kognitif sebagai berikut. 
Pertama tipe hasil belajar pengetahuan, istilah pengetahuan dimaksudkan 
sebagai terjemahan dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun 
demikian, maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk 
pula pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat 
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 Mulyasa. 2017. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, h. 130 
8
 Sudjana, Nana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, h. 22-29 
8 
 
 
 
seperti rumus, batasan, defenisi, istilah, dan lainnya. Dilihat dari segi proses 
belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar dapat 
dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep lainnya. 
Kedua tipe hasil belajar pemahaman, dalam taksonomi Bloom adalah 
kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun 
tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat 
memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 
Ketiga tipe hasil belajar aplikasi, adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
konkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau 
petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.  
Keempat tipe hasil belajar analisis, merupakan kecakapan yang kompleks, 
yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis 
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 
memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu. 
Kelima tipe hasil belajar sintesis, merupakan salah satu terminal untuk 
menjadikan orang lebih kreatif. Berfikir kreatif merupakan salah satu hasil yang 
hendak dicapai dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering menemukan atau 
menciptakan sesuatu. Kreativitas juga beroperasi dengan cara berfikir divergen.  
Keenam tipe hasil belajar evaluasi, adalah pemberian keputusan tentang 
nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 
pemecahan metode, dan lain-lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi 
perlu adanya suatu kriteria atau standar tertentu. 
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Dari enam tipe hasil belajar ini, terdapat hadis Nabi Muhammad SAW, 
yang berkaitan yaitu: 
 : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق  : َلاَق ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍّيِلَع ْنَع
 ِمَل ْي َّدلا ُهاَوَر( ٍدِباَع ِفَْلا ْنِم ٌر ْ يَخ ِوِمْلِعِب ُعِفَتْن َي ُِلَاَعْلا 
Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Orang-orang yang 
berilmu kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut (bagi orang lain) akan lebih 
baik dari seribu orang yang beribadah atau ahli ibadah. (H.R Ad-Dailami) 
 
Dari hadis riwayat Ad-Dailami, bahwa tingkatan tertinggi dalam belajar adalah 
memanfaatkan ilmu tersebut dan berbagi ke orang lain. Sama halnya seperti 
keenam aspek kognitif yang mana tingkatan tertingginya yaitu mampu memberi 
keputusan/memberi kesimpulan dari tanggapan-tanggapan yang di dapat dari 
setiap orang, dan membagi ilmu tersebut ke orang lain. 
Proses belajar terjadi melalui banyak cara, baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan 
pada diri pembelajar. Jadi, belajar disini diartikan sebagai proses perubahan 
prilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari 
kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi 
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.
9
 
Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar siswa belajar. 
Sedangkan yang dimaksud dengan belajar itu sendiri adalah proses perubahan 
tingkah laku melalui pengalaman.
10
 Jadi pada dasarnya, belajar itu berguna untuk 
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 Trianto. 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual: 
Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Temtik 
Integratif/TKI). Jakarta: Prenadamedia Group, h. 18 
10
 Wina Sanjaya. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana, 
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mengubah sisi kebiasaan dan sifat siswa dengan harapan siswa menjadi lebih baik 
lagi dalam kehidupannya dan juga meningkatkan hasil belajar anak sebagai siswa. 
Adapun fungsi penilaian hasil belajar, meliputi:
11
(1) Penguasaan 
kompetensi, menggambarkan seberapa besar penguasaan siswa dalam menguasai 
kompetensi dari penilaian diperoleh informasi pencapaian kompetensi siswa 
(tuntas atau belum tuntas), (2) mengevaluasi hasil belajar siswa dalam rangka 
membantu siswa memahami dirinya dalam membuat keputusan tentang langkah 
berikunya, (3) menemukan kesulitan dan kelemahan belajar siswa, sebagai 
perbaikan dalam pembelajaran siswa dan guna perbaikan proses di pembelajaran 
berikunya, (4) kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan siswa, agar guru 
dapat menyusun program untuk meningkatkan kemajuan hasil belajar siswa. 
Selain itu, ada juga tujuan hasil belajar, meliputi:
12
 (1) melacak kemajuan 
siswa dengan melakukan penilaian agar dapat di identifikasi apakah menurun atau 
meningkat, (2) memeriksa tercapainya kompetensi siswa, (3) mendeteksi 
kesenjangan kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa, (4) umpan balik untuk 
perbaikan bagi siswa dengan bahan acuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Manfaat dari hasil belajar, ialah: 
13
 
1) Mengetahui tingkat pencapai kompetensi selama dan setelah proses 
pembelajaran berlangsung. 
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 Kunandar. 2013. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, h. 68-69 
12
 Ibid, h. 70 
13
 Ibid, h. 70-71 
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2) Memberikan umpan balik bagi siswa agar mengetahui kekuatan dan 
kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 
3) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa. 
4) Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, 
dan sumber belajar yang digunakan. 
5) Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 
6) Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan efektivitas 
pembelajaran yang dilakukan sekolah. 
Standar umum dalam penilaian hasil belajar, meliputi:
14
 (1) guru memilah 
dan memilih berbagai teknik penilaian sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
serta jenis informasi yang ingin diperoleh dari siswa, (2) guru menghimpun 
berbagai informasi tentang siswa yang mencakup ranah pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang sesuai dengan standar isi dan standar kompetensi lulusan, (3) 
guru menggali informasi perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
siswa secara terencana, kontinu dan berkala pada kelompok mata pelajaran 
masing-masing, (4) guru melakukan ulangan harian, sekurang-kurangnya tiga kali 
dalam satu semester setelah menyelesaiakan satu Kompetensi Dasar atau lebih 
dalam proses pembelajaran, (4) guru menggunakan teknik penilaian yang 
bervariasi sesuai dengan kebutuhan, (5) guru selalu memeriksa dan memberi 
balikan kepada siswa atau hasil kerjanya sebelum memberikan tugas lanjutan, (6) 
guru memiliki catatan komulatif tentang hasil belajar penilaian untuk setiap siswa 
yang berada dibawah tanggung jawabnya, (7) guru mencatat semua 
perkembangan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa, untuk menentukan 
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 Kunandar. 2013. Op.cit., h.71-72 
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pencapaian kompetensi siswa, (8) pendidik melakukan ulangan tengah dan akhir 
semester untuk menilai penguasaan kompetensi sesuai dengan tuntutan dalam 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), (9) guru yang memberi tugas 
menangani pengembangan diri harus melaporkan kegiatan siswa kepada wali 
kelas untuk dicantumkan jenis kegiatan pengembangan diri pada buku laporan 
pendidikan. 
Guru menjaga kerahasiaan pribadi siswa dan tidak menyampaikan 
kerahasiaan tersebut kepada pihak lain, kecuali atas izin yang bersangkutan 
maupun orang tua/wali murid. 
2. Hakikat model pembelajaran kooperatif 
Adapun Soekamto, dkk., mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran, yaitu: “Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar”15. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan 
kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. Hal ini sejalan bahwa model 
pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota bekerja sama dan 
saling membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. 
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 Trianto. 2014. Op.cit, h. 24 
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Dalam belajar kooperatif, siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan 
kelompoknya. Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi, 
namun siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang 
disebut keterampilan kooperatif, yang berfungsi untuk melancarkan hubungan 
kerja dan tugas. Ada tiga tingkatan kooperatif, yaitu keterampilan tingkat awal, 
keterampilan tingkat menengah, dan keterampilan tingkat mahir.
16
 
1) Keterampilan kooperatif tingkat awal, meliputi: (i) menggunakan 
kesepakatan, (ii) menghargai kontribusi, (iii) mengambil giliran dan berbagi 
tugas, (iv) berada dalam kelompok, (v) berada dalam tugas, (vi) mendorong 
partisipasi, (vii) mengundang orang lain untuk berbicara, (viii) menyelesaikan 
tugas pada waktunya, dan (ix) menghormati perbedaan individu. 
2) Keterampilan kooperatif tingkat menengah, meliputi: (i) menunjukkan 
penghargaan dan simpati, (ii) mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara 
yang dapat diterima, (iii) mendengarkan dengan aktif, (iv) bertanya, (v) 
membuat ringkasan, (vi) menafsirkan, (vii) mengatur dan mengorganisir, 
(viii) menerima tanggung jawab, (ix) mengurangi ketegangan. 
3) Keterampilan kooperatif tingkat mahir, meliputi: (i) mengelaborasi, (ii) 
memeriksa dengan cermat, (iii) menanyakan kebenaran, (iv) menetapkan 
tujuan, dan (v) berkompromi. 
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Terdapat enam langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah tersebut ialah: 
17
 
Tabel 1 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar. 
Fase-2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efesien. 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas mereka. 
 
Fase-5 
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok. 
 
a. Tipe Numbered Head Together (NHT) 
NHT adalah “pedekatan yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 
(1998) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam reviu berbagai materi yang 
dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka 
tentang isi pelajaran itu” 18 . Sedangkan menurut Nurhadi dan Agus, NHT 
merupakan “salah satu dari strategi pembelajaran kooperatif, dan model ini 
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dikembangkan oleh Spenser Kagan (1993). Model NHT mengacu pada belajar 
kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) 
dengan nomor yang berbeda-beda”19 . Dari dua defenisi ini terdapat suatu 
perbedaan, termasuk tahun perkembangannya, tetapi itu tidak menjadi 
masalah, karena memiliki tujuan yang sama, yaitu membuat suatu 
pembelajaran yang menyenangkan dan memaksimalkan pembelajaran agar 
siswa dapat paham akan materi pelajaran tersebut. 
Dalam NHT, setiap siswa mendapatkan kesempatan sama untuk 
menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga 
termotivasi untuk belajar. Dengan demikian setiap individu merasa mendapat 
tugas dan tanggung jawab sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. NHT 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang sejenis dengan TPS, dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisionil. 
Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk 
saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
20
 
Dan untuk meningkatkan kerja sama dalam kelas. Model NHT bisa diterapkan 
untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. Tahapan belajarnya, guru 
memberi pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan tiga langkah, 
yaitu numbering, questioning, dan heads together.
21
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Pertama numbering, guru membagi siswa menjadi beberapa tim 
beranggota tiga sampai lima orang dan memberi nomor sehingga setiap siswa 
pada masing-masing tim memiliki nomor antara 1 sampai 5. Kedua 
questioning, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaannya bisa 
bervariasi. Pertanyaan itu bisa sangat spesifik dan dalam bentuk pertanyaan. 
Ketiga heads together, siswa menyatukan “kepalanya” untuk menemukan 
jawabannya dan memastikan bahwa semua orang tahu jawabannya.  
Setiap model pembelajaran pastinya ada kelebihan dan kekurangannya. 
Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran NHT: 
22
 
Tabel 2 
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
 
Kelebihan Kelemahan 
Menyenangkan siswa dalam belajar Ada siswa yang mengambil jalan pintas 
dengan meminta tolong pada temannya 
untuk mencarikan jawabnnya. 
Solusinya mengurangi poin pada siswa 
yang membantu dan dibantu 
Mampu memperdalam pemahaman 
siswa 
Meningkatkan rasa percaya diri siswa 
Melatih tanggung jawab siswa 
Mengembangkan rasa ingin tahu siswa Ada siswa yang takut diintimidasi bila 
memberi nilai jelek kepada anggotanya 
(bila kenyataannya siswa lain kurang 
mampu menguasai materi) 
Menghilangkan kesenjangan antara 
yang pintar dengan tak pintar 
Mengembangkan rasa saling memiliki 
dan kerjasama siswa 
Dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa 
Apabila pada satu nomor kurang 
maksimal mengerjakan tugasnya, tentu 
saja mempengaruhi pekerjaan pemilik 
tugas lain pada nomor selanjutnya 
Setiap siswa termotivasi untuk 
menguasai materi 
Tercipta suasana gembira dalam belajar 
 
b. Tipe Think Pair Share (TPS) 
Model TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS timbul dari penelitian tentang 
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cooperative learning dan wait time. Pendekatan yang dideskripsikan disini, 
yang awalnya dikembangkan oleh Frank Lyman (1985) dan rekan-rekannya di 
University of Maryland, adalah cara efektif untuk mengubah pola wacana 
dalam kelas.
23
 Pendekatan ini menentang asumsi bahwa semua resitasi atau 
diskusi perlu dilakukan dalam setting seluruh kelompok, dan memiliki 
prosedur-prosedur built-in untuk memberikan lebih banyak waktu kepada 
siswa untuk berfikir, merespons dan saling membantu. 
TPS adalah diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman 
dan koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981. TPS mampu 
mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan 
dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan.
24
 Memberikan kepada siswa 
waktu untuk berfikir dan merepons serta saling membantu satu sama lain. 
Dari kedua penjelasan diatas terdapat perbedaan tahun 
dikembangkannya TPS ini, tetapi tidak merubah konsep dari pembelajaran ini. 
Yaitu pembelajaran yang berfikir-berpasangan-berbagi. Manfaat dari model 
TPS ini antara lain: 
25
 
1) Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan 
orang lain. 
2) Mengoptimalkan partisipasi siswa. 
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memnunjukkan pertisipasi 
mereka kepada orang lain. 
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Kemampuan yang umumnya dibutuhkan dalam model ini adalah 
berbagi informasi, bertanya, meringkas gagasan orang lain, paraphrasing 
(menafsirkan). Langkah-langkah dalam melaksanakan model ini ada tiga tahap 
yaitu thinking, pairing, dan sharing.
26
 
Pertama thinking, guru mengajukan sebuah pertanyaan atau isu yang 
terkait dengan pelajaran dan meminta siswa-siswanya untuk menggunakan 
waktu 1 menit untuk memikirkan sendiri tentang jawaban untuk isu tersebut. 
Siswa perlu diajari bahwa berbicara tidak menjadi bagian dari waktu berfikir. 
Kedua pairing, setelah itu guru meminta siswa untuk berpasangan-pasangan 
dan mendiskusikan segala yang sudah mereka fikirkan. Interaksi selama 
periode ini dapat berupa saling berbagi ide bila sebuah isu tertentu 
diidentifikasi. Biasanya, guru memberikan waktu lebih dari empat atau lima 
menit untuk berpasangan (pairing). Ketiga sharing, dalam langkah terakhir ini, 
guru meminta pasangan-pasangan siswa untuk berbagi sesuatu yang sudah 
dibicarakan bersama pasangannya masing-masing dengan seluruh kelas. Lebih 
efektif bagi guru untuk berjalan mengelilingi ruangan, dari satu pasangan ke 
pasangan lain sampai sekitar seperempat atau separuh pasangan 
berkesempatan melaporkan hasil diskusi mereka. 
Model pembelajaran TPS pun memiliki kelebihan dan kelemahannya, 
yaitu termuat dalam Tabel 3 berikut:
27
 
 
 
 
                                                          
26
 Richard I, Arends. Op.cit, h. 15-16 
27
 Imas & Berlin. Op.cit, h. 58-62 
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Tabel 3 
Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 
 
Kelebihan Kelemahan 
Dapat meningkatkan partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran 
Membutuhkan koordinasi secara 
bersamaan dari berbagai aktivitas 
Adanya kemudahan interaksi sesama 
siswa 
Membutuhkan perhatian khusus dalam 
penggunaan ruangan kelas 
Antara sesama siswa dapat belajar dari 
siswa lain serta saling menyampaikan 
idenya untuk didiskusikan sebelum 
disampaikan didepan kelas 
Banyak kelompok yang melapor dan 
perlu dimonitor 
Siswa akan terlatih untuk membuat 
konsep pemecahan masalah  
Lebih sedikit ide yang muncul 
Keaktifan siswa akan meningkat, 
karena kelompok yang dibentuk tidak 
gemuk, dan masing-masing siswa dapat 
dengan leluasa mengeluarkan pendapat 
mereka 
Mengubah kebiasaan siswa belajar dari 
cara mendengarkan ceramah diganti 
dengan belajar berfikir memecahkan 
masalah secara kelompok, hal ini 
merupakan kesulitan sendiri bagi siswa 
Proses pembelajaran akan dinamis, 
karena konsep pembelajaran ini juga 
menuntut siswa untuk aktif mencari 
permasalahan dan menemukan jawaban 
Sangat memerlukan kemampuan dan 
keterampilan guru, waktu pembelajaran 
berlangsung guru melakukan intervensi 
secara maksimal 
Dengan pembelajaran TPS ini dapat 
diminimalisir pesan sentral guru, sebab 
semua siswa akan terlibat dengan 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Sejumlah siswa bingung, sebagian 
kehilangan rasa percaya diri, saling 
menggangu antar siswa karena siswa 
baru tahu metode TPS 
Hasil belajar lebih mendalam, karena 
model pembelajaran TPS siswa dapat 
diidentifikasi secara bertahap materi 
yang diberikan, hasil yang diperoleh 
siswa dapat lebih optimal 
Sangat sulit diterapkan disekolah rata-
rata kemampuan siswanya rendah dan 
waktu yang terbatas 
Jika ada perselisihan, tidak ada 
penengah 
 
3. Pendekatan pembelajaran materi integral tak tentu 
Materi pokok integral tak tentu merupakan turunan dari kompetensi pada 
jenjang kelas XI. Kompetensi dasar yang diambil adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Kompetensi Dasar Materi Integral Tak Tentu 
 
3.10 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan 
menganalisis sifat-sifatnya berdasarkan sifat-sifat turunan fungsi 
4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 
(anti turunan) fungsi aljabar 
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Dari kompetensi dasar diatas, materi pembelajaran yang akan diteliti 
adalah integral tak tentu fungsi aljabar, yaitu: 
1. Pengertian integral tak tentu fungsi aljabar 
2. Sifat-sifat integral tak tentu fungsi aljabar 
3. Masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 
Kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada materi integral tak 
tentu fungsi aljabar adalah: 
1. Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada integral tak tentu fungsi aljabar 
dan sifat-sifatnya. 
2. Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat kesimpulan, serta 
menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah dengan integral tak 
tentu fungsi aljabar. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu. 
Indikator yang akan dicapai adalah: 
3.10.1  Menemukan konsep integral tak tentu 
3.10.2  Memahami konsep integral tak tentu 
3.10.3  Memahami sifat-sifat/aturan-aturan integral tak tentu 
4.10.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 
4.10.2 Menggunakan sifat-sifat integral tak tentu dalam menyelesaikan 
masalah 
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4. Penelitian yang relevan 
Sebelumnya telah banyak penelitian tentang hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS. Berikut ini 
disajikan beberapa hasil penelitian. 
Tabel 5 
Penelitian yang Relevan 
 
No. Nama (Tahun) Judul Hasil Pembahasan 
1. Poppy Amalia 
dan Edy Surya 
(2017) 
Perbedaan hasil 
belajar statistika 
antara model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
NHT dengan TPS 
Di dapat rata-rata nilai hasil belajar 
siswa berturut-turut adalah 38,367 
dan 26. Hal ini juga dibuktikan dari 
hasil pengujian hipotesis dimana 
               yaitu 3,32 > 11,67. 
Diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran 
NHT lebih baik daripada TPS 
2. Dewi Yunita 
Nasution (2018) 
Pengaruh model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
numbered head 
together (NHT) 
terhadap hasil 
belajar siswa 
dikelas VII MTs 
Cerdas Murni 
Tembung 
Ada dua kelas yang digunakan, 
yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B 
yang masing-masing jumlah 
siswanya 39 dan 40 siswa. Kelas 
VII-A sebagai kelas kontrol yang 
mendapatkan hasil belajar dengan 
mean 49,784 dan kelas VII-B 
sebagai kelas eksperimen yang 
mendapatkan hasil belajar dengan 
mean 71,0526. Dari datanya dapat 
disimpulkan ada pengaruh yang 
signifikan pada model pembelajaran 
NHT terhadap hasil belajar siswa 
3.  Indayana 
Febriani 
Tanjung (2016) 
Pengaruh model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
Think Pair Share 
(TPS) dan 
Numbered Head 
Together (NHT) 
terhadap hasil 
belajar biologi 
siswa kelas X 
MAN 1 Medan 
Diambil 3 kelas yaitu kelas    
(kelas konvensional) terdapat 40 
siswa,    (kelas TPS) terdapat 39 
siswa, dan     (kelas NHT) terdapat 
40 siswa. Didapat nilai rata-rata 
siswa berturut-turut 66,20 ; 80,80 ; 
74,21. Didapat kesimpulan bahwa 
hasil belajar biologi siswa yang 
dibelajarkan dengan model TPS 
secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan model NHT 
maupun dengan model 
pembelajaran konvensional 
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B. Kerangka Pikir 
Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan didalam kehidupan dan di dunia yang selalu 
berkembang. Belajar matematika merupakan suatu proses aktif dan bertujuan 
menciptakan kondisi belajar yang dapat memberikan hasil yang diharapkan. 
Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh berbagai faktor salah 
satunya adalah cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Banyak model 
pembelajaran yang efektif yang dapat dilakukan guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran, diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
tipe TPS. Model pembelajaran kooperatif ini dapat membangun suasana belajar 
yang lebih bersosial dan menyenangkan. Model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dan TPS menekankan pada keaktifan siswa, menumbuhkan kebersamaan, 
membangun rasa percaya diri dan menghilangkan ketakutan terhadap matematika. 
Model pembelajaran ini akan membuat siswa lebih nyaman dalam memahami 
konsep matematika secara baik, karena diawal pembelajaran siswa dipersiapkan 
agar berminat mengikuti pembelajaran sedangkan dipertengahan pembelajaran, 
siswa disajikan dengan pembelajaran yang menyenangkan berupa berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya yang akan membangkitkan jiwa sosial siswa, dan 
rasa tanggung jawab akan siswa tersebut, dan diakhir pembelajaran tersebut 
diadakan sharing atau berbagi informasi antar kelompok agar semua siswa dapat 
memahami materi setelah itu guru memberi umpan balik atas pemahaman siswa. 
Melihat persamaan dan perbedaan diantara kedua model ini, maka 
tentunya siswa akan mengalami pengalaman yang berbeda pula. Untuk 
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membuktikan apakah perbedaan tersebut akan berdampak terhadap hasil belajar, 
akan dilakukan penelitian pada pokok bahasan integral pada dua kelas dengan 
berbeda model pembelajaran di kelas XI MAN 3 Medan. Berikut skema kerangka 
berfikir yang dibentuk oleh peneliti. 
Gambar 1 
Skema kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Belajar 
o Permendiknas RI Nomor 22 tahun 2006 
o Taksonomi Bloom tujuan pendidikan 
 
 
Model pembelajaran NHT 
Lebih mengedepankan kepada 
aktivitas siswa dalam: 
o Mencari, 
o Mengolah, dan 
o Melaporkan informasi 
dipresentasikan didepan kelas 
Model pembelajaran TPS 
o Berfikir individu dan kerjasama 
dalam memecahka masalah 
o Melaporkan informasi 
dipresentasekan di depan kelas. 
 
 
Masalah  
Sulit memahami san tidak 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran matematika. 
1. Siswa kurang terampil dalam 
memahami soal matematika. 
2. Siswa tidak terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
3. Pembelajaran masih berpusat pada 
guru. 
Faktor 
penyebab 
Solusi  
Tingginya Hasil Belajar Matematika 
Siswa  
Pengaruh  
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C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori, kerangka berfikir dan penelitian yang relevan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS  
  : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar 
dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MA (Madrasah Aliyah) Negeri 3 
Medan, yang beralamat di jalan Pertahanan Patumbak, Desa Timbangan Deli, 
Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2019/2020. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28
 Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 3 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020, 
yang terdiri dari lima kelas XI MIPA dengan jumlah siswa sebagai berikut. 
Tabel 6 
Jumlah Siswa Kelas XI MIPA MAN 3 Medan 
 
No. Kelas L P Jumlah 
1. XI MIPA 1 12 24 36 
2. XI MIPA 2 14 22 36 
3. XI MIPA 3 11 24 35 
4. XI MIPA 4 14 22 36 
5. XI MIPA 5 14 22 36 
Jumlah XI MIPA 65 115 179 
 
 
 
                                                          
28
 Sugiyono. 2017. Statistika untuk Penelitian. (Cetakan ke-28). Bandung: Alfabeta, h. 61 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
29
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling. Ciri utama sampling ini ialah setiap unsur dari keseluruhan populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih dan diambil secara acak.
30
 
Caranya ialah dengan menggunakan undian. Keuntungannya ialah anggota sampel 
mudah dan cepat diperoleh. Kelemahannya ialah kadang-kadang tidak 
mendapatkan data yang lengkap dari populasinya.
31
 Keuntungan dalam 
menggunakan teknik sampling ini adalah sebagai berikut:
32
 
a) Semua ciri-ciri populasi yang heterogen dapat terwakili. 
b) Kemungkinan bagi peneliti untuk meneliti hubungan antara satu lapisan 
dengan lapisan yang lain, begitu juga membandingkannya. 
Adapun rombel yang menjadi sampel yaitu kelas seluruh kelas XI MIPA. 
Kelas eksperimen I digunakan untuk model pembelajaran Number Head Together 
(NHT)  dan kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS). Pemilihan kelas tersebut dilakukan dengan pengundian yang 
bertujuan untuk menghindari adanya subjektifitas peneliti terhadap sampel. 
Setelah dilakukan pengundian, didapat kelas yang akan diteliti adalah 
kelas XI MIPA-1 dan kelas XI MIPA-2. Ditetapkan bahwa kelas eksperimen I 
adalah XI MIPA-2 dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas 
                                                          
29
 Ibid, h. 62 
30
 Wahyudin Zarkasyi, dkk. 2015. Penelitian Pendidikan Matematika (Panduan Praktis 
Menyusun Skripsi, Tesis dan Laporan Penelitian dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
Kombinasi Disertai dengan Model Pembelajaran dan Kemampuan Matematis). Bandung: Refika 
Aditama,, h. 109 
31
 Husain & Purnomo. Pengantar Statistika. Jakarta: PT. Bumi Aksara, h. 183 
32
 Indra Jaya & Ardat. 2013. Penerapan Statistik untuk Pendidikan. Bandung: 
Citapustaka Media Perintis, h. 40 
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eksperimen II adalah XI MIPA-1 dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran penggunaan istilah pada 
penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasional pada variabel penelitian. 
Defenisi operasional dapat diartikan dengan deskripsi tentang variabel yang 
diteliti. Variabel penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat, dimana variabel 
bebasnya adalah model pembelajaran kooperatif, dan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar matematika siswa. Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Matematika Siswa 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui tes setelah 
kegiatan belajar dilakukan. Siswa yang berhasil dalam belajar ialah yang mampu 
mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Kemampuan yang 
dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran matematika 
khususnya pada materi pokok integral tak tentu. Jadi, perbedaan hasil belajar 
matematika siswa dalam penelitian ini merupakan adanya perbedaan kemampuan 
yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar dengan perlakuan yang 
berbeda pula. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota bekerja sama dan 
saling membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Dalam belajar 
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kooperatif, siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satu dari model pembelajaran 
kooperatif, dimana model pembelajaran ini menekankan pada keaktifan siswa, 
menumbuhkan kebersamaan, membangun rasa percaya diri, berani tampil 
kedepan, melatih rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan 
menghilangkan ketakutan terhadap matematika. Konsep ini pun dapat diikuti dan 
dipelajari siswa dengan lebih rileks dan tidak dibayang-bayangi ketakutan serta 
kesulitan mempelajari matematika itu sendiri. NHT mempunyai 3 sintaks belajar, 
yaitu numbering (penomoran/ pengelompokkan), questioning (pemberian 
pertanyaan), dan heads together (penyatuan kepala/penyatuan pikiran). 
Pembelajaran kooperatif tipe TPS termasuk salah satu dari model pembelajaran 
kooperatif, dimana model pembelajaran ini hampir sama dengan NHT, dan sifat-
sifat pembelajarannya sama, seperti menekankan pada keaktifan siswa, 
menumbuhkan kebersamaan, membangun rasa percaya diri, berani tampil 
kedepan, melatih rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan 
menghilangkan rasa takut akan belajar matematika. TPS mempunyai 3 sintaks 
belajar, yaitu thinking (berfikir), pairing (berpasangan), dan sharing (berbagi). 
Masing-masing sintaks telah dirancang pada Lampiran 1 dan 2. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen 
semu. Ekperimen semu adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments), 
pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures) dan unit-unit eksperimen, 
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namun tidak menggunakan penempatan secara acak.
33
 Pada penelitian biasanya 
menggunakan rancangan eksperimen semu. Desain tidak mempunyai batasan 
yang ketat terhadap randomisasi dan pada saat yang sama dapat mengontrol 
ancaman-ancaman validitas. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen I 
kelas eksperimen II. Dengan desain penelitian the randomized pretest-posttest 
control group. Pada desain ini terdapat dua kelas yang dipilih secara acak 
(random), sebelum penelitian kedua kelas diberi tes awal (pretest) untuk 
mengetahui keadaan awanya, kemudian diakhir penelitian kedua kelompok diberi 
tes akhir (post test). Kedua kelas dianggap sama dalam segala aspek yang relevan 
yang berbeda hanya perlakuan yang berikan saja. Desain penelitian tersebut 
dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 7 
Desain Penelitian 
 
Pretest Perlakuan Post test 
   NHT    
   TPS    
 
Keterangan: 
      :   Pretest/post test 
NHT : Perlakuan pada kelas eksperimen I dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
TPS : Perlakuan pada kelas eksperimen II dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini  ada 2 yaitu tes hasil belajar 
dan instrumen perlakuan yang terlampir pada rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Tes hasil belajar dilaksanakan pada awal pembelajaran 
(pretest) dan diakhir pembelajaran (post test). Instrumen variabel terikat tes, 
variabel bebas model pembelajaran  
1. Tes hasil belajar 
Soal tes untuk mengukur hasil belajar matematika pada penelitian ini 
berbentuk uraian, karena dengan tes berbentuk uraian dapat diketahui langkah-
langkah yang digunakan siswa dalam menjawab soal. Tes berbentuk uraian adalah 
tes yang pertanyaannya membutuhkan jawaban berbentuk uraian pula, baik uraian 
secara bebas maupun uraian secara terbatas. Dalam penyusunan instrumen, perlu 
dilakukan penentuan submateri agar instrumen yang dibuat sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Berikut materi pokok yang diajarkan integral tak tentu beserta 
jumlah butir soal. 
Tabel 8 
Materi pokok beserta butir soal 
 
No. Materi pokok Butir soal 
1 Pengertian integral tak tentu 3 
2 Aturan dasar integral tak tentu 6 
3 Teknik integrasi dengan metode substitusi 1 
4 Masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 5 
Total 15 
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a. Kisi-kisi tes hasil belajar siswa 
Uji coba instrumen dilakukan dengan memberikan soal ataupun instrumen 
tes yang terdiri dari 15 butir sooal uraian dan diberikan dikelas yang bukan 
sampel saat jam pelajaran matematika berlangsung. Penyususnan instrumen 
dilakukan dengan membuat kisi-kisi instrumen tes terlebih dahulu sebelum 
dilakukan validasi tes. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
Tabel 9 
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 
 
No Materi Pokok 
Indikator Kemampuan Hasil Belajar 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. 
Mengemukakan konsep integral tak 
tentu 
1, 2 3     
2. 
Menggunakan konsep integral tak 
tentu 
 4, 5 6     
3. 
Menggunakan sifat-sifat/aturan-
aturan integral tak tentu 
 7, 8 9    
4. 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan integral tak tentu 
  10,11 12,13,
14,15 
  
Total Soal 15 
 
Keterangan: 
C1 : Mengingat 
C2 : Memahami 
C3 : Menerapkan 
C4 : Menganalisis 
C5 : Menilai 
C6 : Membuat/Mencipta 
 
b. Rubrik penilaian  
Cara menskor hasil tes biasanya disesuaikan dengan bentuk soal. Dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan jenis data variabel kontinu dengan data rasio,  
memberikan skor yang berbeda-beda pada setiap soal sesuai dengan tingkat 
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kesukaran soal dan unsur yang terdapat dalam jawaban. Ketentuan selanjutnya 
adalah pada Tabel 10 berikut. 
Tabel 10 
Penskoran Tes Hasil Belajar 
No soal Skor Minimal Skor Maksimal 
1 0 6 
2 0 6 
3 0 6 
4 0 6 
5 0 8 
6 0 8 
7 0 8 
8 0 10 
9 0 10 
10 0 10 
11 0 8 
12 0 10 
13 0 10 
14 0 10 
15 0 8 
Total 0 122 
 
Untuk lebih lengkap, terlampir pada Lampiran 7. 
 
c. Hasil uji coba tes 
Sebelum tes diberikan kepada sampel, untuk tes yang handal dilaksanakan 
uji coba tes, guna mengetahui kebenaran hasil tes. Uji coba instrumen diberikan 
kepada siswa diluar sampel sehingga dapat diketahui validitas tes dan reliabilitas 
tes. 
1) Validitas Tes 
Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product moment angka 
kasar yaitu:
35
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r  y   
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑    (∑ ) } { ∑     (∑ ) }
 
Keterangan: 
∑    = Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap butir 
∑     = Jumlah skor setiap siswa 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
r y     = Validitas soal 
       = Jumlah sampel 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila r y   rta  l ( rta  l 
diperoleh dari nilai kritis r product moment). 
Setelah dilakukan perhitungan validitas pada Lampiran 11, dari 15 soal 
uraian terdapat 10 soal yang dinyatakan valid, dan akan digunakan sebagai tes 
awal dan tes hasil belajar matematika siswa. Hasil perhitungan uji validitas tes 
dapat disimpulkan dengan Tabel 11 berikut. 
Tabel 11 
Uji Validitas Tes 
 
Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,51 0,360 Valid 
2 0,26 0,360 Tidak Valid 
3 0,42 0,360 Valid 
4 0,00 0,360 Tidak Valid 
5 0,41 0,360 Valid 
6 0,68 0,360 Valid 
7 -0,25 0,360 Tidak Valid 
8 0,49 0,360 Valid 
9 0,50 0,360 Valid 
10 0,13 0,360 Tidak Valid 
11 0,61 0,360 Valid 
12 0,40 0,360 Valid 
13 0,64 0,360 Valid 
14 0,34 0,360 Valid 
15 -0,30 0,360 Tidak Valid 
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2) Reliabilitas Tes 
Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes tersebut diberikan kepada 
subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian 
menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk dapat menentukan reliabilitas tes 
dipakai rumus Cronbach Alpha:
36
 
r     ( 
n
n    
 ) (    
∑  i
 
 t
 
 ) 
Keterangan: 
r       = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n        = Banyaknya butir soal 
 i
 
    = Varians skor soal ke-i 
 t
 
    = Varians skor total 
∑ i
 
 = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
Untuk mencari standar deviasi digunakan rumus sebagai berikut: 
S  
∑    
(∑ ) 
 
 
 
Keterangan: 
∑   = Jumlah total butir skor (seluruh item) 
     = Banyaknya sampel/siswa 
Untuk koefisien reliabilitas tes selanjutnya dikonfirmasikan ke rta  l Product 
Moment      ,   jika rhitun   rta  l  maka tes dinyatakan reliabel. Kemudian 
koefisien korelasi dikonfirmasikan dengan indeks keterandalan. 
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Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 12 
Tingkat Reliabilitas Tes 
 
No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1.  ,    r      ,   Sangat rendah 
2.  ,     r      ,   Rendah 
3.  ,     r      ,   Sedang 
4.  ,     r      ,   Tinggi 
5.  ,     r      ,   Sangat tinggi 
 
Setelah hasil perhitungan validitas diketahui, maka dilakukan perhitungan 
reliabilitas. Dari hasil reliabilitas tes berbentuk uraian yang menggunakan rumus 
alpha, diperoleh r11 = 0,7587 sedangkan rtabel = 0,360. Dengan demikian r11 > rtabel, 
maka soal secara keseluruhan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 
penelitian. Hasil r11 = 0,7587 berarti tingkat reliabilitas nya dalam kategori tinggi. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran 13. 
2. Instrumen perlakuan (RPP) 
Rancangan pelaksanaan pembelajaran sebagai instrumen perlakuan 
diberikan kepada siswa agar pembelajaran berlangsung seprti yang diharapkan 
dengan semkasimal mungkin. Karna ini berpengaruh pada nilai/hasil belajar 
siswa. Sebelum dilaksanakan, RPP terlebih dahulu di validasi kepada para ahli 
seperti guru dan dosen. 
a. Rubrik penilaian RPP 
Setelah RPP disusun dengan sintaks yang telah ditetapkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS, RPP perlu di validasikan kepada ahli 
36 
 
 
 
seperti guru mata pelajaran dan dosen yang berkaitan dengan perencanaan 
pembelajaran. Dalam validasi tersebut yang dinilai adalah tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, 
pemilihan sumber belajar, evaluasi dan merencanakan kegiatan pengayaan 
dan/atau remedial. Penilaian validasi tersebut berupa skor, yang skor 
maksimalnya 85. Setelah divalidasi oleh ahli (guru dan dosen), diperoleh skor dari 
guru 69/85 dan dari dosen 63/85. Dari skor tersebut dapat disimpulkan RPP 
tersebut dapat digunakan. Dan untuk rubrik penilaian RPP terlampir pada 
Lampiran 5. 
b. Uji coba RPP pra eksperimen 
Uji coba RPP menjadi salah satu syarat sebelum melakukan penelitian, 
karena penelitian akan menjadi berkemungkinan banyak kendala jika tidak 
menguji cobakannya terlebih dalulu. Uji coba disini dibolehkan pada mata 
pelajaran yang lain atau metari pembelajaran yang lain, tetapi lebih baik di 
sekolah yang mempunyai tingkatan yang sama. Seperti peneliti yang meneliti di 
Madrasah Aliyah, dan RPP lebih baik di uji cobakan di sekolah yang setingkat 
seperti di SMA, SMK atau pun di MA. Peneliti sebelumnya sudah menguji 
cobakan RPP ini di sekolah yang setingkat dengan lokasi penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 
untuk hasil belajar pada materi integral tak tentu. Soal diberikan kepada semua 
siswa pada kelompok NHT dan kelompok TPS. Siswa mengisi atau menjawab tes 
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan peneliti untuk pengambilan data. 
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Adapun teknik pengambilan data adalah memberikan pretest dan post test untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa pada kelas NHT dan kelas TPS. Adapun 
teknik pengambilan data adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan tes awal dan tes akhir untuk memperoleh data hasil belajar 
pada kelas NHT dan kelas TPS. 
2. Melakukan data analisis data post test yaitu dengan uji normalitas, uji 
homogenitas pada kelas NHT dan TPS. 
3. Melakukan analisis data post test yaitu uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah poin (1) 
dan (2). Analisis ini dilakukan dengan penyajian data melalui tabel distribusi 
frekuensi histogram, rata-rata dan simpangan baku. Berikut rumus yang akan 
dipakai dalam analisis deskriptif. 
a) Mengitung rata-rata skor dengan rumus: 
 ̅   
∑ 
 
 
Keterangan: 
 ̅ = nilai rata-rata 
N = jumlah siswa 
 
b) Menghitung standar deviasi dengan rumus: 
S    √
∑  
 
   (
∑ 
 
)
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Keterangan: 
SD = standar deviasi 
N   = jumlah siswa 
 
c) Uji kecendrungan 
Ada 2 yang dilihat dari uji kecendrungan, yaitu rata-rata ideal (Mean 
Ideal/Mi) dan standar deviasi ideal (SDi)
37
. Berikut rumus Mi dan SDi. 
 i   ⁄   ma   min) 
S i   ⁄   ma   min) 
Keterangan: 
Mi  : Rata-rata ideal (Mean ideal) 
SDi : Standar deviasi ideal 
 ma   : nilai/skor maksimal berdasarkan rubrik penilaian 
 min  : nilai/skor minimal berdasarkan rubrik penilaian 
Ketentuan kecendrungan variabel penelitian dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut: 
Baik   = x ≥ i   S i 
Cukup  = Mi – SDi < x < Mi + SDi 
Kurang  = x < Mi – SDi  
 
2. Analisis inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada 
poin (3). Setelah melaksanakan tes, maka diperoleh dari kelas eksperimen I 
(NHT) dan kelas eksperimen II (TPS). Untuk mengetahui adanya perbedaan dari 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap hasil belajar siswa, maka 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Persyaratan pengujian hipotesis 
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adalah data terlebih dahulu dilakukan pengujian populasi dengan menggunakan 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji normalitas data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian apakah 
data sampel yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi. Normalitas 
adalah data variabel penelitian membentuk distribusi normal.
38
 Uji normalitas 
data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. 
Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors 
sebagai berikut:
39
 
1) Buat Ho dan Ha. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe number head 
together (NHT) dan tipe think pair share (TPS) 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe number head together 
(NHT) dan tipe think pair share (TPS) 
2) Hitung rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 
 ̅  
∑ i
n
 dan S  √
n∑  -
(∑ ) 
n
n- 
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3) Setiap data            n  dijadikan bilangan baku            n  dengan 
menggunakan rumus  s or   
 i- ̅
s
, (  ̅  dan   merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel). 
4) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang F( i    (     i . Perhitungan peluang 
F( i  dapat dilakukan dengan menggunakan daftar wilayah luas dibawah 
kurva normal. 
5) Selanjutnya dihitung proporsi            n  yang lebih kecil atau sama 
dengan  i , jika proporsi ini dinyatakan oleh   ( i . Maka, 
 ( i)  
banyaknya            n yang    i
n
. Untuk memudahkan menghitung 
proporsi ini maka urutan data dari terkecil hingga terbesar. 
6) Hitung selisih F( i  -  ( i  kemudian tentukan harga mutlaknya. 
7) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini  o. 
8) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan  o  ini 
dengan nilai kritis L untuk taraf nyata        . Kriterianya adalah terima 
Ho jika  o lebih kecil dari L tabel. 
Jika data tak normal maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney U. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis, Ha dan Ho 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe number head together 
(NHT) dan tipe think pair share (TPS) 
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Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe number head together (NHT) 
dan tipe think pair share (TPS) 
2) Menentukan nilai uji statistik 
Rumus Mann Whitney U dengan pendekatan Z: 
 hitung   
∑ (  )   n (
   
 
)
√
n    n 
 (   )
   [∑ (  )    ∑ (  ) ]   
n n    (   ) 
 (   )
 
Keterangan: 
 (  ) = Rank untuk    
 (  ) = Rank untuk    
N      = n    n  
 
3) Menentukan nilai kritis 
 tabel    (  ⁄   )
 
Keterangan: 
  = taraf signifikan 
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 
5) Memberikan kesimpulan 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dengan 
Fhitun    
varians t r  sar
varians t rk  il
 
 
Kriteria pengujian: 
Kedua varians data mempunyai varians yang homogen jika kriteria 
homogenitas Fhitun   F 
 
  (n - )(n -  
 dengan dk  pembilang    n - )  dan dk 
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penyebut    n - ) pada taraf signifikan      ,   Jika data tak homogen maka 
dilanjutkan dengan uji t’dengan rumus: 41 
t hitun   
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
√s 
 
n 
  
s 
 
n 
 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅ = rata-rata hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran NHT 
  ̅̅ ̅ = rata-rata hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran TPS 
s 
  = variansi hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran NHT 
s 
  = variansi hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran TPS 
n   = banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran NHT 
n   = banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran TPS 
 
c. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis statistik yang diuji dalam 
Ho  :              
Ha  :             
 
 
Keterangan: 
     : Skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Number Head Together (NHT) 
     : Skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
 
 
Pengujian hipotesis statistik dilakukan 
          
  ̅̅̅̅      ̅̅̅̅
√
(n     )s     (n     )s  
n    n     
   √
n    n 
n    n 
 
Keterangan: 
  ̅̅̅̅   = rata-rata hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran NHT 
  ̅̅̅̅   = rata-rata hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran TPS 
s 
   = variansi hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran NHT 
                                                          
41
 Wahyudin Zarkasyi, dkk. 2015. Op. Cit., h. 282 
43 
 
 
 
s 
   = variansi hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran TPS 
n    = banyak siswa yang memperoleh pembelajaran NHT 
n    = banyak siswa yang memperoleh pembelajaran TPS 
 
Pada taraf signifikan      ,   untuk mencari tta  l, digunakan
43
 
tta  l  t(   dk) 
Keterangan: 
   = taraf signifikan 
dk = derajat kebebasan (dk   n    n  - ) 
Kriteria keputusan diambil sebagai berikut: 
- Jika tta  l  t(   dk) maka Ho ditolak 
- Jika tta  l  t(   dk) maka Ha diterima 
44 
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HASIL PENELITIAN 
 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Pra eksperimen 
Sebelum dilakukan penelitian, RPP kelas Number Head Together (NHT)  
dan kelas Think Pair Share (TPS) divalidasi oleh para ahli yaitu guru dan dosen. 
Sebelum melaksanakan penelitian, RPP yang akan digunakan dalam pembelajaran 
telah divalidasi oleh guru dan dosen dengan skor masing-masing 69/85 dan 63/85, 
sebagaimana terlampir pada Lampiran 5. 
2. Data tes awal 
Sebelum kedua kelas diberikan perlakuan, maka sebelumnya siswa 
diberikan tes awal terlebih dahulu. Tes awal ini diberikan pada dua kelas yaitu 
pada kelas eksperimen I yang akan memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas eksperimen II yang akan 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, 
tujuan pemberian tes awal adalah untuk melihat kemampuan awal siswa yang 
memiliki hasil belajar pada materi Integral Tak Tentu. 
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a. Data tes awal hasil belajar matematika siswa kelas NHT 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Data Tes Awal Kelas NHT 
 
Interval kelas F Persentase 
38 – 43 4 16% 
44 – 49 5 20% 
50 – 55 5 20% 
56 – 61 4 16% 
62 – 67 4 16% 
68 – 73 3 12% 
Jumlah 25 100% 
 
 
Berdasarkan Tabel 13 rata-rata hasil tes awal pada kelas NHT adalah 
54,24, maka terlihat bahwa kemampuan awal hasil belajar matematika siswa pada 
kelas NHT tergolong sedang dari skor idealnya adalah 84. Dalam hal ini, terdapat 
beberapa siswa yang memiliki hasil belajar yang cukup baik, terlihat pada lembar 
jawaban siswa terdapat beberapa siswa yang dapat menjawab soal-soal yang 
diberikan tetapi masih banyak juga siswa yang masih belum dapat menjawab 
semua soal yang telah diberikan. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk 
histogram data tes awal kelas NHT sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Histogram Data Tes Awal Kelas NHT 
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Berdasarkan data distribusi frekuensi dan histogram data tes awal kelas 
NHT, terlihat bahwa banyak siswa yang berada pada rentang nilai diantara 40 – 
49 dan 50 - 55 yaitu masing- masing sebanyak 5 siswa dari 25 siswa, itu artinya 
1/5  dari jumlah seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang sedang dari skor 
idealnya adalah 84 dan dianggap sudah cukup mampu dalam menjawab soal yang 
diberikan. 
Penentuan kecendrungan variabel penelitian pada hasil belajar matematika 
di dapat nilai Mi adalah 42 dan SDi adalah 14. Untuk frekuensi kecendrungan 
pada nilai tes awal kelas NHT, dapat dijabarkan di Tabel 14 berikut 
Tabel 14 
Frekuensi Kecendrungan Tes Awal Kelas NHT 
 
No. Skor F Persentase Kategori 
1 0 – 28 0 0% Kurang 
2 29 – 55 14 56% Cukup 
3 56 – 84 11 44% Baik 
Total 25 100% 
 
Dari Tabel 14 diatas tampak bahwa hasil belajar yang diperoleh dengan 
kategori baik, tetapi banyak siswa yang belum memperoleh nilai diatas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sekolah yaitu 80 atau dalam bentuk skor setara 
dengan skor 63. 
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b. Data tes awal hasil belajar matematika siswa kelas TPS 
Tabel 15 
Distribusi Frekuensi Data Tes Awal Kelas TPS 
 
Interval kelas F Persentase 
35 – 42 3 12% 
43 – 50 5 20% 
51 – 58 6 24% 
59 – 66 8 32% 
67 – 74 2 8% 
75 – 82 1 4% 
Jumlah 25 100% 
 
 
Berdasarkan pada Tabel 15 diatas rata-rata hasil tes awal pada kelas TPS 
adalah 56,48, maka terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa pada kelas TPS 
tergolong sedang dari skor idealnya adalah 84. Dalam hal ini, terdapat beberapa 
siswa yang memiliki hasil belajar yang cukup baik, terlihat pada lembar jawaban 
siswa terdapat beberapa siswa yang dapat menjawab soal-soal dengan benar, dan 
tidak sedikit juga siswa yang masih belum dapat menjawab semua soal yang telah 
diberikan. Secara distribusi frekuensi dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data tes awal kelas TPS 
sebagai berikut: 
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Gambar 3 
Histogram Data Tes Awal Kelas TPS 
Berdasarkan data distribusi frekuensi dan histogram data tes awal kelas 
TPS, terlihat bahwa banyak siswa yang berada pada rentang nilai diantara 59 - 66 
yaitu sebanyak 8 dari 25 siswa, itu artinya hampir 1/3 dari jumlah keseluruhan 
siswa yang memiliki kemampuan yang sedang dari skor idealnya adalah 84 dan 
dianggap sudah cukup mampu dalam menjawab soal yang diberikan. 
Penentuan kecendrungan variabel penelitian pada hasil belajar matematika 
di dapat nilai Mi adalah 42 dan SDi adalah 14. Untuk frekuensi kecendrungan 
pada nilai tes awal kelas TPS, dapat dijabarkan di Tabel 16 berikut 
Tabel 16 
Frekuensi Kecendrungan Tes awal Kelas TPS 
 
No. Skor F Persentase Kategori 
1 0 – 28 0 0% Kurang 
2 29 – 55 12 48% Cukup 
3 56 – 84  13 52% Baik 
Total 25 100% 
 
Dari Tabel 16 diatas tampak bahwa hasil belajar yang diperoleh dengan 
kategori baik, tetapi banyak siswa yang belum memperoleh nilai diatas KKM  
sekolah yaitu 80 atau dalam bentuk skor setara dengan skor 63. 
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3. Data tes akhir 
Setelah mengetahui hasil tes kemampuan awal siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa tergolong sedang dengan skor 
ideal 84, baik pada kelas NHT maupun kelas TPS, dan masih banyak juga siswa 
yang belum mampu mengerjakan soal yang telah diberikan. Maka selanjutnya 
siswa diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
TPS pada kelas NHT dan kelas TPS. Setelah diberikan perlakuan kedua kelas 
diberikan kembali tes akhir dengan soal yang sama seperti tes awal. Tujuan 
pemberian tes akhir adalah untuk melihat hasil belajar matematika siswa setelah 
diterapkan ke dua model pembelajaran yang berbeda pada kelas NHT dan TPS. 
a. Data tes akhir hasil belajar matematika siswa kelas NHT 
Setelah melakukan pembelajaran di kelas NHT dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT maka pada akhir pertemuan siswa diberikan tes 
akhir untuk mengetahui hasil belajar dari kelas tersebut.  
Tabel 17 
Distribusi Frekuensi Data Tes Akhir Kelas NHT 
 
Interval kelas F Persentase 
68 – 70  2 8% 
71 – 73 3 12% 
74 – 76 7 28% 
77 – 79 9 36% 
80 – 82 3 12% 
83 – 85 1 4% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, diperoleh hasil belajar 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(kelas NHT) dengan skor rata-rata 76,6 dan standar deviasi sebesar 3,9895. 
Dengan rata-rata skor 76,6 atau 91% dari skor ideal adalah 84 maka dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada kelas NHT sudah 
tergolong sangat tinggi. Ini artinya ada peningkatan hasil rata-rata tes awal yaitu 
54,24 dan rata-rata tes akhir yaitu 76,6 dengan selisih yaitu 22,36 pada kelas NHT 
setelah diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dan 
apabila skor rata-rata dihitung kedalam bentuk nilai, maka nilai rata-rata untuk 
kelas NHT yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 
91. Hal ini berarti bahwa siswa yang diajar dengan menggunaan model kooperatif 
tipe NHT, nilai rata-ratanya memenuhi KKM  yang ditetapkan oleh pihak sekolah 
adalah 80. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data tes 
akhir kelas NHT sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Histogram Data Tes Akhir Kelas NHT 
Berdasarkan data distribusi frekuensi dan histogram data tes akhir kelas 
NHT, terlihat bahwa banyak siswa yang berada pada rentang nilai diantara 77 - 79 
yaitu sebanyak 9 siswa dari 25 siswa atau 36% dari skor idealnya adalah 84, itu 
artinya kemampuan pada kelas NHT sudah tergolong tinggi. Ini juga terlihat 
bahwa grafik pada Gambar 4 menunjukkan bahwa sedikit siswa dengan skor 
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dibawah 70 atau 8% dari skor idealnya adalah 84 Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar matematika siswa pada kelas NHT setelah diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT sudah bagus. 
Penentuan kecendrungan variabel penelitian pada hasil belajar matematika 
di dapat nilai Mi adalah 42 dan SDi adalah 14. Untuk frekuensi kecendrungan 
pada nilai tes akhir kelas NHT, dapat dijabarkan di Tabel 18 berikut 
Tabel 18 
Frekuensi Kecendrungan Tes Akhir Kelas NHT 
 
No. Skor F Persentase Kategori 
1 0 – 28 0 0% Kurang 
2 29 – 55 0 0% Cukup 
3 56 – 84 0 100% Baik 
Total 25 100% 
 
Dari Tabel 18 diatas tampak bahwa hasil belajar yang diperoleh dengan 
kategori baik, dan banyak siswa yang telah memperoleh nilai diatas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sekolah yaitu 80 atau dalam bentuk skor setara 
dengan skor 63. 
b. Data tes akhir hasil belajar matematika siswa kelas TPS 
Setelah melakukan pembelajaran di kelas TPS dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS maka pada akhir pertemuan siswa diberikan tes 
akhir untuk mengetahui hasil belajar dari kelas tersebut.  
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
Tabel 19 
Distribusi Frekuensi Data Tes Akhir Kelas TPS 
 
Interval kelas F Persentase 
65 – 67 2 8% 
68 – 70 3 12% 
71 – 73 4 16% 
74 – 76 8 32% 
77 – 79 6 24% 
80 – 82 2 8% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (kelas TPS) skor rata-rata 74,2 dan 
standar deviasi sebesar 4,213. Dengan rata-rata skor 74,2 atau 88% dari skor ideal 
adalah 84 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada 
kelas TPS sudah tergolong tinggi. Ini artinya ada peningkatan hasil rata-rata tes 
awal yaitu 56,48 dan rata-rata tes akhir yaitu 74,2 dengan selisih yaitu 17,72 pada 
kelas TPS setelah diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. Dan apabila skor rata-rata dihitung kedalam bentuk nilai, maka nilai rata-
rata untuk kelas TPS yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
adalah 88. Hal ini berarti bahwa siswa yang diajar dengan menggunaan model 
kooperatif tipe TPS, nilai rata-ratanya sudah memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 80. Berdasarkan 
Tabel 19 distribusi frekuensi, dapat dibentuk histogram data kelas TPS sebagai 
berikut: 
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Gambar 5 
Histogram Data Tes Akhir Kelas TPS 
Berdasarkan data distribusi frekuensi dan histogram data tes akhir kelas 
TPS, terlihat bahwa banyak siswa yang berada pada rentang nilai diantara 74 – 76 
yaitu sebanyak 8 dari 25 siswa atau 31% dari skor idealnya adalah 84, itu artinya 
hampir 1/2 siswa memiliki kemampuan yang tinggi. Ini juga terlihat bahwa grafik 
pada Gambar 5 menunjukkan bahwa sedikit siswa dengan skor dibawah 67 atau 
8% dari skor idealnya adalah 84. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa pada kelas TPS setelah diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS sudah cukup bagus. 
Penentuan kecendrungan variabel penelitian pada hasil belajar matematika 
di dapat nilai Mi adalah 42 dan SDi adalah 14. Untuk frekuensi kecendrungan 
pada nilai tes akhir kelas TPS, dapat dijabarkan di Tabel 20 berikut 
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Tabel 20 
Frekuensi Kecendrungan Tes Akhir Kelas TPS 
 
No. Skor F Persentase Kategori 
1 ≥    25 100% Baik 
2 28 < x < 56 0 0% Cukup 
3      0 0% Kurang 
Total 25 100% 
 
Dari Tabel 20 diatas tampak bahwa hasil belajar yang diperoleh dengan 
kategori baik, dan banyak siswa yang telah memperoleh nilai diatas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sekolah yaitu 80 atau dalam bentuk skor setara 
dengan skor 63. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Sebelum melakukan uji hipotesis terhadap hasil tes siswa perlu dilakukan 
uji persyaratan data meliputi: Pertama, bahwa data bersumber dari sampel yang 
dipilih secara acak. Kedua, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Ketiga, kelompok data mempunyai variansi yang homogen. 
1. Pengujian normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data sampel yang 
diperoleh dari populasi berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data tes 
awal dari NHT dan TPS. 
a. Pengujian normalitas tes awal 
Teknik analisis uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis secara parametrik sebelum 
dilakukannya hipotesis, dengan taraf nyata   = 0,05. Berdasarkan sampel acak 
maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
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dan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal, dengan 
ketentuan jika Lhitung < Ltabel maka sebaran data memiliki distribusi normal, tetapi 
jika Lhitung > Ltabel maka sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis 
normalitas untuk data tes awal  kelas NHT dan kelas TPS dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 21 
Ringkasan Uji Normalitas Data Tes Awal 
 
Kelas  Lhitung Ltabel Ket  
NHT 0,1517 0,1772 Normal  
TPS 0,0985 0,1772 Normal  
 
b. Pengujian normalitas tes akhir 
Teknik analisis uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis secara parametrik sebelum 
dilakukannya hipotesis, dengan taraf nyata   = 0,05. Berdasarkan sampel acak 
maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
dan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal, dengan 
ketentuan jika Lhitung < Ltabel maka sebaran data memiliki distribusi normal, tetapi 
jika Lhitung > Ltabel maka sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis 
normalitas untuk data tes akhir  kelas NHT dan kelas TPS dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tabel 22 
Ringkasan Uji Normalitas Data Tes Akhir 
 
Kelas  Lhitung Ltabel Ket  
NHT 0,1517 0,1772 Normal  
TPS 0,0985 0,1772 Normal  
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2. Pengujian homogenitas 
Sebelum data dilanjutkan ke uji hipotesis, perlu diketahui uji 
homogenitasnya yang berfungsi untuk mengetahui apakah data kelompok 
mempunyai varians yang homogen. Berikut hasil uji normalitas dan uji 
homogenitas data tes awal dari NHT dan TPS. 
a. Pengujian homogenitas tes awal 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. Untuk 
pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F. Jika 
Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka Ha diterima. Dengan 
derajat kebebasan pembilang 𝑛1 − 1 dan derajat kebebasan penyebut 𝑛2 − 1 dengan 
taraf nyata  α = 0,05). Hasil uji homogenitas yang diperoleh untuk data tes awal 
kelas ekperimen I dan II dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23 
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Data Tes Awal 
 
Data 
Varians 
Terbesar 
Varians 
Terkecil 
Fhitung Ftabel Keterangan 
Tes awal 
kelas NHT 
dan TPS 
112,343 90,856 1,236 2,005 Homogen 
 
b. Pengujian homogenitas tes akhir 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. Untuk 
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pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F. Jika 
Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka Ha diterima. Dengan 
derajat kebebasan pembilang 𝑛1 − 1 dan derajat kebebasan penyebut 𝑛2 − 1 dengan 
taraf nyata  α = 0,05). Hasil uji homogenitas yang diperoleh untuk data tes akhir 
kelas ekperimen I dan II dapat dilihat pada Tabel 24. 
Tabel 24 
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Data Tes Akhir 
 
Data 
Varians 
Terbesar 
Varians 
Terkecil 
Fhitung Ftabel Keterangan 
Tes akhir 
kelas NHT 
dan TPS 
17,750 15,916 1,115 2,005 Homogen 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk tes awal  pada pada kelas NHT 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diperoleh nilai L0 = 0,151 
dengan nilai Ltabel = 0,177. Dan data tes awal kelas TPS dengan model 
pembelajaran TPS diperoleh L0 = 0,098 < Ltabel = 0,177. Data tes akhir kelas NHT 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diperoleh nilai L0 = 0,113 
dengan nilai Ltabel = 0,177. Dan data tes awal kelas TPS dengan model 
pembelajaran TPS diperoleh L0 = 0,103 < Ltabel = 0,177.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan data tes awal dan tes akhir memiliki sebaran data yang distribusi 
normal. 
Uji homogenitas data tes awal diperoleh Fhitung = 1,236 < Ftabel = 2,005. 
Data tes akhir diperoleh Fhitung = 1,115 < Ftabel = 2,005. Dengan demikian dapat 
disimpulkan dari data tes awal dan tes akhir bahwa sampel yang digunakan dalam 
penelitian berasal dari populasi yang homogen. Ini berarti sampel yang dipilih 
kelas XI MIPA-1 dan kelas MIPA-2 dapat mewakili keseluruhan populasi yang 
ada yaitu seluruh siswa kelas XI MIPA MAN 3 Medan. 
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Didasarkan tabel uji normalitas dan uji homogenitas nilai Fhitung < Ftabel 
yang berarti bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 
homogen atau dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 
 
C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Apabila syarat-syarat sudah dipenuhi, maka pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji t pada taraf 𝛼 = 0,05. Dimana pengujian ini 
digunakan untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau 
tidak dengan data tes akhir. Teknik uji t ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Dengan sepasang hipotesis sebagai berikut: 
H  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe number head together 
(NHT) dengan siswa yang diajar dengan think pair share  (TPS). 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe number head together (NHT) 
dengan siswa yang diajar dengan think pair share  (TPS). 
Secara hipotesis statistik, maka di dapat: 
H  :          
Ha :          
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Tabel 25 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No. Data Rata-Rata thitung ttabel 
1.  Tes akhir NHT 76,7 2,06815 2,011 
2.  Tes akhir TPS 74,2 
 
Dengan membandingkan nilai thitung = 2,06815 dan ttabel = 2,011 yang 
berarti bahwa thitung > ttabel atau 2,06815 > 2,011. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa “Terdapat Perbedaan yang 
Signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dan TPS Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa kelas XI MIPA MAN 3 Medan Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di MAN 3 Medan ini melibatkan dua kelas yaitu 
kelas NHT dan kelas TPS. Sebelum diberi perlakuan. Di awal pertemuan pada 
penelitian ini, kedua kelas diberikan tes awal yang sama untuk mengetahui 
kemampuan awal hasil belajar matematika siswa pada materi Integral Tak Tentu 
sebanyak 10 butir soal (yang sudah valid) berbentuk uraian, dan diakhir 
pertemuan pada penelitian ini juga diberikan tes akhir yang sama pada kedua 
kelas untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada materi integral tak 
tentu sebanyak 10 butir soal berbentuk uraian, untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar matematika siswa setelah di terapkan model pembelajaran. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan dikelas XI MIPA-1 dan XI MIPA-2, maka 
diperoleh hasil tes awal sebagai berikut: Adapun nilai rata-rata dan standar deviasi 
masing-masing untuk kelas NHT adalah 54,24 dan 9,5318, dan untuk kelas TPS 
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adalah 56,48 dan 10,5992. Kedua kelas telah diuji homogenitasnya dengan uji 
Fisher dan menunjukkan hasil Fhitung = 1,236 < Ftabel = 2,005, ini berarti bahwa 
sampel yang dipilih yaitu kelas XI MIPA-1 dan kelas XI MIPA-2 dinyatakan 
homogen dan dapat mewakili keseluruhan populasi yang ada yaitu seluruh siswa 
kelas XI MIPA MAN 3 Medan.   
Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa 
diberikan pembelajaran yang berbeda pada materi Integral Tak Tentu. Siswa pada 
kelas NHT diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan siswa 
pada kelas TPS diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas yaitu NHT dan kelas 
TPS pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan tes 
akhir untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Adapun nilai rata-rata tes 
akhir pada kelas NHT adalah 76,6 dari skor idealnya adalah 84 termasuk dalam 
kategori sangat tinggi sedangkan pada kelas TPS adalah 74,2 dari skor idealnya 
adalah 84 termasuk dalam kategori tinggi. Dari nilai rata-rata tes akhir antara 
kelas NHT dan kelas TPS terlihat perbedaan sebesar 2,4. 
Adapun perbedaan nilai hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari 
varians dan standar deviasi. Untuk nilai varians kelas NHT adalah 15,9167 dan 
untuk nilai standar deviasi kelas NHT adalah 3,9895, dimana hal itu 
memperlihatkan bahwa kelas tersebut memiliki nilai atau hasil belajar matematika 
siswa yang berbeda-beda. Siswa yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT memperoleh nilai yang baik, dilihat dari cara 
mereka mendiskusikan permasalahan yang diberikan, di sinilah tampak setiap 
anggota dalam kelompok bekerja sama mendiskusikan jawaban dari permasalahan 
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yang diberikan, mereka tampak serius memahami permasalahan yang ada 
sehingga mereka mampu untuk memberikan jawaban terbaik mereka, dan 
kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini adalah suasana belajar 
menjadi serius tapi menyenangkan dan membuat anggota kelompok kompak. 
Selanjutnya untuk nilai varians kelas TPS adalah 17,75 dan untuk nilai 
standar deviasi kelas TPS adalah 4,213 dimana hal itu memperlihatkan bahwa 
kelas tersebut memiliki nilai atau hasil belajar matematika siswa yang cukup 
berbeda. Siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS memperoleh nilai yang kurang baik daripada siswa yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal ini disebabkan karena banyak 
kekurangan yang terdapat dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu 
keterbatasan waktu siswa mengerjakan soal dan dalam hal kerjasama mengerjakan 
soal siswa terbatas dengan apa yang mereka mengerti karena hanya teman 
sebangku. 
Untuk melihat perbedaan dari model pembelajaran yang digunakan apakah 
berbeda secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa maka dilakukan 
uji hipotesis dengan menggunakan uji t sehingga diperoleh thitung = 2,0681 dan 
ttabel = 2,011 berarti thitung > ttabel atau 2,0681 > 2,011, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dan tipe TPS terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 3 
Medan tahun pelajaran 2019/    ” diterima atau sudah teruji kebenarannya. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah, tetapi 
beberapa kendala terjadi yang merupakan ketebatasan penelitian ini. Penelitian ini 
telah dilaksanakan penulis sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Hal tersebut 
agar hasil penelitian atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan perlakuan 
yang telah diberikan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat kekeliruan 
dan kesalahan. Beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1) Pada proses pembelajaran, suasana dalam kelas kurang kondusif dikarenakan 
pada pembelajaran NHT mengharuskan siswa untuk membagi kelompok, 
dimana ada beberapa siswa yang malas untuk bergerak, harus dibujuk rayu 
dan lainnya.  
2) Pada proses pembelajaran, suasana dalam kelas kurang kondusif dikarenakan 
pada pembelajaran TPS, tidak semua kelompok dapat mengerjakan soal dan 
mengakibatkan kelompok tersebut menyontekkan sementara peneliti 
menjelaskan materi secara personal kekelompok lain. 
3) Pada saat melakukan tes awal dan tes akhir masih terdapat kecurangan dalam 
mengerjakan soal, dimana sebagian siswa mencontek temannya untuk 
mengerjakan tes tersebut, padahal peneliti sudah semaksimal mungkin 
melakukan pengawasan terhadap siswa.  
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, pengujian hipotesis, analisis data 
penelitian dan pembahasan masalah maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1) Nilai rata-rata hasil tes hasil belajar siswa kelas XI MIPA-1 MAN 3 Medan 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head 
Together (NHT) diperoleh rata-rata pretest sebesar 54,24 dan rata-rata post 
test sebesar 76,6. Ini berarti bahwa ada peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas XI MIPA-1 sebesar 22,36 setelah diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2) Nilai rata-rata hasil tes hasil belajar siswa kelas XI MIPA-2 MAN 3 Medan 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperetif tipe Think Pair Share 
(TPS) diperoleh rata-rata pretest sebesar 56,48 dan rata-rata post test sebesar 
74,2. Ini berarti bahwa ada peningkatan Hasil Belajarmatematika siswa kelas 
XI IPS-1 sebesar 17,72 setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. 
3) Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh thitung = 2,0681 dan ttabel = 2,011 berarti 
thitung > ttabel atau 2,0681 > 2,011, karena thitung > ttabel maka terdapat perbedaan 
yang signifikan tehadap hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaraan kooperatif tipe TPS pada Materi 
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Integral Tak Tentu di Kelas XI MIPA MAN 3 Medan Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 
penelitian secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Untuk pelajaran matematika pada materi integral tak 
tentu terdapat perbedaan hasil belajar antara pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head 
Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS). 
b. Minat dan motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil 
belajar matematika. Siswa dengan minat dan motivasi belajar yang tinggi 
tentunya mempunyai pretasi belajar yang lebih baik daripada siswa 
dengan minat dan motivasi belajar yang sedang maupun rendah. 
Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa 
dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan menarik bagi 
siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan 
dan hasil belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan model 
pembelajaran yang tepat dan minat serta motivasi belajar siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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C. Saran 
Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:  
1) Diharapkan kepada kepala sekolah, wakil dan para guru untuk lebih 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta melengkapi fasilitas yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran. 
2) Diharapkan kepada guru matematika secara khusus dapat memotivasi belajar 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS.  
3)  Diharapkan kepada siswa untuk lebih serius dan displin dalam pembelajaran 
matematika terutama materi yang disampaikan oleh guru di kelas. 
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